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Analisis Biaya Pengoperasian Masing- Masing Kapal Milik Serta
Keseluruhan Kapal Terhadap Pendapatan Usaha Pada PT. Baruna Raya
Logistics

117 halaman + x + 40 Tabel + 4 Bagan

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara

biaya operasional pada masing -masing kapal milik serta keseluruhan

kapal terhadap pendapatan usaha pada PT. Baruna Raya Logistics yang

menjadi objek dalam penelitian ini. Untuk di kumpulkan data —data

sekunder tentang spesifikasi kapal yang dimiliki, jumlah penggunaan

biaya operasional dan tingkat pendapatan usaha pada masing —masing

kapal. Berdasarkan perhitungan dan analisis dengan menggunakan teknik

regresi dan korelasi menunjukan bahwa; terdapat hubungan antara biaya

operasional dan pendapatan usaha pada kapal Bangau dengan r = 0.555:¢

= 0.308, pada kapal Baruna 2 dengan r = 0.797;f = 0.635, pada kapal

Baruna 3 dengan r = 0.497;r = 0.247, pada kapal Kepudang dengan r =
0.901;F = 0.813, pada kapal Mandar dengan r = 0.548;F = 0.300, pada
kapal Perenjak dengan r = 0.701;F = 0492, dan pada kapal Pergam
dengan r = 0.528:r" = 0.279. Secara keseluruhan juga menunjukan bahwa
biaya operasional memiliki hubungan yang cukup kuat dengan pendapatan
yang ditunjukkan dengan r = 0.522;r = 0.272. Sedangkan biaya
operasional pada kapal Baruna 4, Baruna 6, Pecuk , Perkutut, Penguin dan
Puyuh menunjukan tidak ada hubungan karena pada taraf a = 0.05; Thiwung
< Trape, Dimana hal ini dikarena tingginya pesaing dalam dan luar negeri,
usia kapal yang sudah tua, beban penyusutan aktiva, kenaikan kompensasi
karyawan, dan beban —beban logistic lainnya.
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